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PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 120 TAHUN 2010
TENTANG
PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAQ/SHADAOAH BADAN AMIL ZAKAT,

INFAQ/SHADAQAH {BAZIS) PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKGTA JAKARTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSLS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka efektifitas penyaluran dan pemanfaatan hasil
pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) sesuai fungsi dan tujuan

dengan mempertimbangkan aspirasi, kondisi dan kebutuhan nyata

di Provinsi DK) Jakanrta, peru arah dan pedoman pendayagunaan ZIS

Tahun 2010;

b. bahwa berdasarkan pettimbangan sabagBaimana dimaksud pada huruf a,
serta memperhatikan hasil Rapat Pleno Bazis Provinsi DK| Jakarta pada

tanggal 24 Maret 2010, perlu menetapkan Peraturan Gubermur

Pendayﬁunaan Zakat, Infag/Shadaqah pada Badan Amil Zakat, Infagy/

Shadagah (BAZIS) Provinsi Daerah Khusus ibukota Jakarta;
Mengingat

—

Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana felah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2008:

4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi
Daerah Khusus ibukota Jakarta sebagai lbukota Negara Kesatuan

Republik indonesia;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi

Perangkat Daerah;

8. Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2003 tentang
Pelaksanaan_ Undang-lUndang Nomor 38 Tahun 1988 tentang

Pengelolaan Zakat:

7. Peraturan Dasrah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat

Daerah;

- Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Zakat:
2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan




Menetapkan :

8. Peraturan Gubemur Nomor 25 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Dana Zakat, Infag dan Shadaqgah pada Badan

Amil Zakat, Infaq dan Shadagah Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta;

9. Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2008 {entang Petunjuk
Pelaksanaan Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, Infaq dan

Shadaqah oleh Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadagah Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta:

10. Keputusan Gubemur Nomar 121 Tahun 2002 tentang Pola Pengalolaan
Zakat, Infaq dan Shadagzh Badan Ami Zakat, Infaq dan Shadaqah
Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAQY

SHADAQAH BADAN AMIL ZAKAT, INFAQ/SHADAQAH PROVINS
DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA.

Pasal 1

(1) BAZIS Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta merupakan otorisator
pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadaqah {ZIS). :

{2) Kebijakan pendayagunaan dana ZIS memperhatikan kendisi faktual
kompleksitas problematika kaum dhuafa yang dip_rloﬁtaskan_ bagi

bantuan kaum dhuafs, penanggulangan bencana alam, bartuan-fisik,
ta'mir lembaga keagamaan, bantuan kemanusiaan, bantuan guru

ngaji/marbot/gury  honorer madrasah dan pemberdayaan ekonomi
kaum dhuafa,

Pasal 2

(1) Pendayagunaan dan zakat, infag dan shadagah (ZIS) tahun 2010
berasal darl hasil pengumpuian ZIS tahun 2009 dan saldo
pendayagunaan ZIS tahun 2009 sebssar Rp 45.262.828.372,00
(empat puluh lima miliar dua ratus enam pulvh dua juta delapan ratus
dua puluh delapan ribu tiga ratus tujub puluh dua rupiah) terdiri dari :

a. Zakat, sebesar Rp 25.286.099.325,00 (dua puluh lima millar dua
ratus delapan puluh enam juta sembilan puluh sembilan riby tiga
ratus dua puluh lima rupiah); dan

b. Infaq, sebesar Rp 19.976.720.047,00 (sembilan belas miliar
sembilan ratus iujuh puluh enam juta tujuh ratus dua puluhy
sembilan ribu empat puluh tujuh rupiah).

(2} Rekapitulasi pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadagah (ZIS)
tahun 2008 sebagaimana dimaksud pada ayat {1) tercanmtum dalam
Lampiran | Paraturan Gubernur ini,

Pasal 3

(1} Penetapan prosentase tahun 2010, berdasarkan hasil Rapat Kesja
Badan Pelaksana dan mendapat persetujuan Rapat Pleno Dewan
Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana BAZIS
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.




{2) Prosentase penda gunaan zakat, infaq dan shadaqah tahun 2010

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai barikut :
a. Program Pendayagunaan Zakat

1. Fakir Miskn 67,77%
2. FiSapilllzh e 31,73%
3. Muallaf/Gharimin/lbnussabil evrrennes 0,.50%
a, Pragram Pendayagunaan Infaq dan Shadagah
1. Bantuan Sosial Keagamaan dan '
Bantuan Kemasiahatan Umat veessmnnnnnss  37,26%
2. Sosial dan Bina Lembaga 0" 23,90%
- Pembinaan Mustahik dan Ami T 16,70%
4. Hak Amil (10% x hasil ZIS} e 22,14%

{3) Rincian program dan prosentase pendayagunaan 215

almana

dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran [| Peraturan

Gubemur ini,
Pasal 4

(1} Pendayagunaan zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf 2 sebesar Rp 25.286.0 9.325,00 (dua pulih lima millar dua ratus
delapan puluh enam juta sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus dua

puluh lima rupiah} dengan sasaran, sebagai berikut -

a. Fakir Miskin, sebesar Rp 17,137.542,081,00 {tujuh belas miliar

seratus figa puluh tujuh juta lima ratus empat

uiuh dua riby

delapan puluh satu rupiah) pendayagunaannya glarahkan pada

program peningkatan sumber daya manusia;

b. Fi Sabiliflah, sebesar R 8.023.042.625,00 -{delgpan miliar dua

puluh tiga juta empat pulth dua ribu enam ratys
ruplah) “pendayagunaannya diarahkan pada program
kaglatan keagamaan; dan

¢. MuallaffGhariminfibnusabil sebesar Rp 125.514.618,00

ua puluh enam

bantuan

(soratus

dua puluh lima juta lima ratus empat belas ribu enam ratys delapan

belas rupiah) penda agunaannya diarahkan pada program

da orang yang baru masuk lslam dalam rangka memanfaatkan
keyakinannya "kepada Islam, membantu orang yang berhutang
untuk kemasia n dirinya maupun masyarakat dan membanti

orang yang kehabisan bekal dajam melakukan perjalanan,

(2} Pendayagunaan Infaq dan Shadaqah sebesar Rp 19.976.729.047,00
(sembilan belas miliar sembilan ratus fujuh puluh enam juta tujuh ratus
dua puluh sembilan ribu empat Pulh tujuh rupiah) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b diperuntukkan bagi mustahik

yang belum terjangkau dari dana zakat,sebagai berikut :
1. Bantuan Sosial Keagamaan dan

Bantuan Kemaslahatan Umnat 7.444.039,205,00

2. Sosial dan Bina Lembaga Rp 4.775.041.080,00

3. Pembinaan Mustahik dan Amil Rp 3.335.575.718,00

4. Hak Amil (10% x hasil ZIS) Rp 4.422.073.044,00
(3) Rinclan sasaran 2pendayagunaan d i seba%aimana dimaksud pada
ayat (1} dan ayat (2) tercantum dalam Lampiran M Peraturan Gubernur Ini,

Pasal §

(1) Pendayagunaan dana ZIS oleh BAZIS Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta dilaksanakan dslam bentuk penda&ragunaan monumental,
ap

insidentil dan program unggutan, sehingga
dan image masyarakat terhadap BAZIS.

at meninggikan citra




Diundangkan di Jakarta

pada tanggal

(2) Dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada mustahik, BAZIS
Provinsi Daerah Khusus l|bukota™ Jakaria mendelegasikan as
kepada BAZIS Kota AdminisirasiKabupaten Administrasi untuk
melaksanakan tugas sebagai berikut

a. menetapkan mustahik yang telah memenuhi persyaratan sesual
dengan kelayakan tuntutan syariat.

b. mengajukan pencairan dana ke BAZIS Provinsi Daerah Khusus

Ibg:o}a Jakarta dengan iampiran rekapitulasi mustahik vang akan
dibantu.

c. mendistribusikan pendayagtinaan kepada mustahik, baik secara
bersama-sama dengan BAZIS Provinsi Daerah Khusus Ibukota

Jakarta, maupun di masing-masing BAZIS Kota Administrasi/
Kabupaten Administrasi,

d. laporan pendayagunaan dana ZIS disampaikan ke BAZIS Provinsi
Daerah Khusus |bukota Jakarta selambat-lambatnya  1(satu)
minggu setelah pelaksanaan pendistribusian kepada mustahik.

(3) Pelaksanaan lebih lanjut secara teknis Peraturan Gubemur ini
ditetapkan oleh Kepala BAZIS Provinsi Daersh Khusus Ibukota
Jakarta,

Pasal 6

Peraturan Gubemnur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.,

Agar setiap orang mengetahuinya, memesintahkan undangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam B?ann Daerah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Ditatapkan di Jakarta
padatanggal 16 Juni 2010

GUBERNUR PROVINS| DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

23 Juni 2010

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA,

MUHAYAT
NIP 050012362

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2010 NOMOR 124
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